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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat terhadap rambu lalu lintas
serta kaitannya dengan tingkat pelanggaran rambu lalu lintas di Kota Kefamenanu, Kabupaten Timor
Tengah Utara. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
berupa studi literatur, dokumentasi, dan angket yang disebarkan kepada 100 responden pengguna
kendaraan bermotor. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penatikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terhadap rambu lalu lintas
tergolong cukup baik dengan tingkat pemahaman rata-rata 84,8%. Namun demikian, data dari Polres
TTU mencatat sebanyak 317 kasus pelanggaran lalu lintas selama periode Juni hingga Desember 2024.
Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara pemahaman masyarakat dengan perilaku berlalu
lintas yang ditunjukkan melalui tingginya angka pelanggaran. Kesimpulannya, pemahaman masyarakat
yang relatif baik tidak secara otomatis menurunkan angka pelanggaran lalu lintas. Faktor lain seperti
kebiasaan, kesadaran pribadi, dan penegakan hukum turut memengaruhi perilaku masyarakat dalam
berlalu lintas.
Kata Kunci: Pemahaman masyarakat, rambu lalu lintas, pelanggaran lalu lintas, semiotika Charles
Sanders Peirce.

Abstract

This study aims to determine the level of public understanding of traffic signs and their relationship to the rate of traffic
sign violations in Kefamenann City, North Central Timor Regency. The study used a descriptive gualitative method, with
data collection techniques consisting of literature studies, documentation, and questionnaires distributed to 100 motoriged
vehicle users. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results
indicate that public understanding of traffic signs is quite good, with an average level of understanding of 84.8%. However,
data from the TTU Police recorded 317 cases of traffic violations from June to December 2024. This indicates a gap
between public understanding and traffic behavior, as evidenced by the high number of violations. In conclusion, a relatively
good public understanding does not antomatically reduce the number of traffic violations. Other factors such as habits,
personal awareness, and law enforcement also influence public behavior in traffic.

Keyword: Public understanding, traffic signs, traffic violations, Charles Sanders Peirce's semiotics.

PENDAHULUAN

Transportasi Transportasi merupakan kebutuhan dasar manusia yang tidak dapat dipisahkan
dari berbagai aktivitas sehari-hari. Hampir seluruh kegiatan manusia selalu melibatkan penggunaan
sarana transportasi (Saribanon, 2017: 2). Dalam penggunaannya, diperlukan aturan yang mengatur
ketertiban dan keselamatan, salah satunya melalui rambu-rambu lalu lintas. Rambu lalu lintas berfungsi
memberikan informasi dan arahan kepada pengguna jalan mengenai kondisi yang akan dihadapi
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(Wahyuni, 2019: 1).

Rambu lalu lintas merupakan simbol tata tertib yang berfungsi sebagai peringatan, larangan,
perintah, dan petunjuk bagi pengguna jalan (Anggris dkk., 2018: 1). Secara lebih spesifik, rambu lalu
lintas termasuk dalam perlengkapan jalan yang dapat berupa lambang, huruf, angka, kalimat, maupun
perpaduan di antaranya, yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada pengguna jalan (Afandi,
2017: 3). Dengan demikian, rambu lalu lintas merupakan bentuk komunikasi nonverbal yang
mengandung makna tertentu berdasarkan kesepakatan bersama. Oleh karena itu, setiap pengguna jalan
wajib memahami makna yang terkandung dalam rambu-rambu tersebut.

Pemahaman terhadap makna rambu lalu lintas memiliki peran penting dalam menekan angka
kecelakaan. Suatu simbol hanya dapat dipahami apabila individu telah mengetahui makna yang
disepakati sebelumnya. Untuk memahami simbol, tanda, dan makna tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan semiotika, khususnya teori semiotika dari Charles Sanders Peirce.

Sejak tahun 1860-an, Charles Sanders Peirce mengembangkan kajian semiotika sebagai studi
filosofis tentang tanda (Gilang Ramadhan, 2020: 61). Semiotika berkaitan erat dengan logika, karena
logika mempelajari proses penalaran manusia, yang menurut Peirce berlangsung melalui tanda-tanda
(Rorong, 2019: 4). Tanda memungkinkan manusia untuk berpikir, berkomunikasi, dan memaknai
fenomena di sekitarnya (Yohana, 2022: 4). Dalam pandangan Peirce, tanda merupakan sesuatu yang
mewakili pengalaman, pikiran, atau perasaan. la juga menjelaskan bahwa semiotika melibatkan
hubungan tiga unsur utama, yaitu tanda (sign), objek (object), dan penafsir (interpretant).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada 14 Maret 2024, ditemukan bahwa masih
banyak masyarakat di Kota Kefamenanu yang belum memahami dan menaati rambu lalu lintas. Hal
ini berdampak pada tingginya angka kecelakaan lalu lintas. Tercatat sebanyak 18 kasus kecelakaan
terjadi sejak awal Januari hingga 21 Mei 2024, dengan rincian sembilan orang meninggal dunia, tujuh
orang mengalami luka berat, dan delapan orang luka ringan, serta kerugian material mencapai sekitar
Rp78.000.000 (iNews TTU, 2024).

Selain itu, masih ditemukan perilaku pelanggaran seperti menerobos lampu merah untuk
berbelok kiri, serta penggunaan knalpot racing di area yang memiliki rambu larangan menggunakan
isyarat suara. Perilaku tersebut mencerminkan rendahnya tingkat pemahaman masyarakat terhadap
makna rambu lalu lintas serta kurangnya kesadaran akan pentingnya keselamatan berkendara.

Penelitian mengenai simbol rambu lalu lintas sebelumnya telah banyak dilakukan, terutama di
Pulau Jawa. Namun, penelitian serupa masih terbatas di wilayah lain di Indonesia, khususnya di
Kabupaten Timor Tengah Utara. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul: “Semiotika
pada Simbol Rambu Lalu Lintas dan Kaitannya dengan Tingkat Pemahaman serta Pelanggaran
Masyarakat di Kota Kefamenanu, Kabupaten Timor Tengah Utara”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode campuran (mixed methods)
yang menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis
makna simbol rambu lalu lintas berdasarkan teori semiotika Charles Sanders Peirce, serta mengukur
tingkat pemahaman masyarakat terhadap rambu tersebut melalui data kuantitatif. Penelitian
dilaksanakan di Kota Kefamenanu, Kabupaten Timor Tengah Utara, dengan fokus pada titik-titik jalan
yang memiliki rambu lalu lintas. Data yang digunakan terdiri atas data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh melalui observasi dan penyebaran angket kepada 100 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pengendara yang telah memiliki SIM dan mewakili
kelompok usia remaja, dewasa, dan lansia. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumen dan
laporan terkait pelanggaran lalu lintas. Teknik pengumpulan data meliputi studi literatur, dokumentasi,
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dan angket. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis data model Miles
dan Huberman, yang mencakup tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Garamond 12pt, BOLD, UPPERCASE, Align Text Left)
1. Hasil Penelitian Rambu Lalu Lintas

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 12 rambu lalu lintas yang sering dijumpai masyarakat di
Kota Kefamenanu, yaitu rambu larangan, perintah, dan petunjuk seperti dilarang berhenti (G1),
dilarang parkir (G2), dilarang belok kanan (G3), dan dilarang putar balik (G4)n rambu petunjuk seperti
putar balik (G5), fasilitas kesehatan (GO6), tempat ibadah (G7), penyeberangan anak sekolah (G8),
lampu lalu lintas (G10), wajib arah tertentu (G11), dan SPBU (G12). Rambu-rambu tersebut
digunakan sebagai objek analisis semiotika serta bahan dalam angket penelitian. Rambu-rambu
tersebut dapat dilihat pada bagian berikut:

Gambar 1 Rambu-rambu Lalu Lintas

(G2) (G3)

(GH
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2. Uji Validitas dan Realibilitas

e Uji Validitas

Uiji validitas dilakukan untuk mengetahui kelayakan angket yang digunakan dalam penelitian
ini. Menurut Janna dan Herianto (2021: 2) uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk
mengukur tingkat keefektifan suatu alat ukur atau media ukur untuk memperoleh data. Pengujian
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dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS dengan melihat nilai signifikansi (Sig). Suatu
item dikatakan valid apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.Hasil uji validasi dapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut.

Tabel 1 Uji Validasi

Correlations
PM_PM_1 PM_1 ToT
PM 1 PM 2PM 3PM 4PM5PM6PM 7PMS8PM 9 10 1 5 AL P
M
P Pearso 1 - 27 .04 33 13 .15 .34 = - .18 - 49
M n .01 8" 2 6™ 8 9 2 .00 .1 7 .08 4
1 Correl 3 8 27 2
ation
Sig. (2- .90 .00 .67 <0 .17 A1 <0 .93 2 .06 41 <,0
tailed) 0 5 6 01 0 5 01 6 08 3 5 01
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 10 100 100 100
0
P Pearso - 1 .06 .36 .05 27 22 .02 .39 .0 .05 31 48
M n .01 3 8™ 4 3* 1" 1 27 36 5 6" 6™
2 Correl 3
ation
Sig. 2- .90 .53 <0 .59 .00 .02 .83 <0 .7 .58 .00 <0
tailed) 0 5 01 5 6 7 3 01 22 | 5 1 01
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 10 100 100 100
0
P Pearso 27 .06 1 - .34 .16 .24 .08 .25 - 12 17 .52
M n 8" 3 .15 27 6 0" 1 7 .0 1 9 4
3 Correl 9 49
ation
Sig. 2- .00 .53 11 <0 .10 .01 42 .01 .6 22 .07 <,0
tailed) 5 5 4 01 0 6 3 0 26 9 4 01
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 10 100 100 100
0
P Pearso .04 .36 - 1 - .10 .14 27 21 1 .05 .09 37
M n 2 8 .15 .16 8 4 6" 0 13 7 1 6™
4 Correl 9 5
Jubindo: Vol. 11 Nomor 01 Mei 2026 34



ImZ"U

e

L, 2

PU

ation

Sig. (2-
tailed)

N

Peatso
n
Correl

ation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Correl

ation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Cortrel

ation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Cortrel

ation

Sig. (2-
tailed)

.67

100

33
6***

<,0

b

01
100

13

17

100

15

A1

100

34
2***

<,0
01

<0
01
100

.05

.59

100

27
3**

.00

100

22

.02

100

.02

.83
3

A1
4
100

34
2***

<0

b

01
100

16

.10

100

24

.01

100

.08

42

Cortrelations

10
1
100 100
: 1
16
5
10
1
100 100
10 -
8 .06
2
28 .53
4 7
100 100
14 .09
4 1
15 36
3 7
100 100
27 .12
6 8
00 .20
5 4

.28
4

100

.06

.53

100

100

15

A3

100

16

.10

15
3

100

.09

.36

100

15

13

100

100

.20

04

.00
5
100

A2

.20

100

.16

.10

100

.20

.04

100

.03
6
100

.09

34

100

19

.04

100

21

.03

100

15

A2

Silvester E. Wangga, dkk

PM_ PM_1 PM_1
PM_1 PM_2 PM_3 PM_4 PM_5 PM_6 PM_7 PM_8 PM_9 1

0

64
10

26

13
10

53

98
10

70

90
10

02

87

1

.57
3

100

04

.65
8

100

.26
2**

.00
8
100

17

.07
9
100

13

.16

2

.36
6
100

.03

71

100

18

.05

100

15

A2

100

.01

.88

TOT
AL_P
M

<,0
01

100

42
7***

<,0
01

100

45
7***

<,0
01

100

40
1***

<0
01

100

.39
1***

<0
01

Jubindo: Vol. 11 Nomor 01 Mei 2026

35



—~1 2 SR o 2 ™

NIHZW

N

Pearso
n
Correl
ation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Cortrel

ation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearso
n
Cortrel
ation
Sig. (2-
tailed)
N

Peatso
n
Cortrel

ation

Sig. (2-
tailed)

N

100

.00

93

100

12

.20

100

18

.06

100

.08

41

100

100

.39
2***

<0

bl

01
100

.03

72

100

.05

.58

100

31
6**

.00

100

100

.25
7**

01

100

.04

.62

100

A2

22

100

17

.07

100

100

21
O*

.03
6

100

.26
4

100

.05

57
3

100

.09

.36
6

100

Cortrelations

100

.09
5

.34
8
100

12

21

100

.04

.65

100

.03

71

100

100

19

9*

04

100

.05

.59
8
100

.26
2**

.00
8
100

18

.05

100

100
21

O*

.03
6

100

.07

49

100

17

.07
9

100

15

A2
8

100

100

15
5

A2

2

100

.00

.98

100

A3

.16

100

.01

.88

100

100

100

A3

.19

100

22

.02

100

20

.04

100

Silvester E. Wangga, dkk

PM_ PM_1 PM_1
PM_1 PM_2 PM_3 PM_4 PM_5 PM_6 PM_7 PM_8 PM_9 1

0

10
0

1
32

90
10

10

24

19
10

14

58
10

1

100

22

.02

100

A2

21

100

100

.01

.85

100

2

100

.20

.04

100

25

100

.01

.85

100

100

TOT
AL_P
M

100

A48
3***

<,0
01

100

.39

<0
01

100

49
7***

<0
01

100

33
6***

<,0
01

100

Jubindo: Vol. 11 Nomor 01 Mei 2026

36



O

= >

=z I

Silvester E. Wangga, dkk

Correlations
TOT
PM_PM 1 PM 1
PM 1 PM 2 PM 3 PM 4 PM5PMG6PM 7PM 8PM9 10 1 5 Al_P
M
Pearso 49 48 .52 37 42 45 40 .39 48 1 49 33 1
n 4*** 6*** 4*** 6*** 7*** 7*** 1*** 1*** 3*** 29 7*** 6***
Correl
ation
Sig. 2- <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 <0 2 <0 <0
tailed) 01 01 01 01 01 01 01 01 01 02 01 01
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 10 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*#%_ Correlation at 0.001(2-tailed)

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas, hasil pengujian menunjukan seluruh item memiliki nilai

signifikansi kurang dari 0.5, sehingga seluru item petanyaan dinyatakan valid dan layak digunakan
dalam penelitian.

e Uji Reliabilitas
Uiji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrument angket
menggunakan Cronbach Alpha dengan bantuan program SPSS. Menurut Rosita dkk (2021: 5), uji
reliabilitas pada suatu instrument penelitian adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui
apakah kusioner yang digunakan dalam pengambilan data penelitian sudah dapat dikatakan reliabel
atau tidak. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2 Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 100 100.0
Excluded* 0 .0
Total 100 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha Based on Standardized Items N of Items
.870 .878 12

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai Cronbach Alpha sebesar 0,870. Nilai tersebut berada di
atas 0,60, schingga instrument angket dinyatakan reliabel dan memiliki tingkat konsistensi yang
baik. Menurut Putri (dalam Dewi dan Sudaryanto, 2020: 6) apabila suatu variable menunjukan nilai
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Alpha Cronbach >0.60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel
atau konsisten dalam mengukur.

3. Hasil Penelitian Terkait Pemahaman dan Pelanggaran Rambu Lalu Lintas Masyarakat di
Kota Kefamenanu

Sebanyak 100 responden terlibat dalam penelitian ini, terdiri dari 47 orang remaja, 35 orang
dewasa, 15 orang lansia dan 3 orang manula sebagai subjek dalam mengisi angket. Hasil angket yang
telah dibagikan menggambarkan tingkat pemahaman masyarakat terkait rambu lalu lintas yang ada di
Kota Kefamenanu. Dari hasil angket terhadap 100 responden, diperoleh 1.017 jawaban benar dari
total 1.200 pertanyaan, dengan tingkat pemahaman sebesar 84,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar masyarakat telah memahami rambu lalu lintas dengan cukup baik.Selain itu, data dari
Polres TTU menunjukkan terdapat 317 kasus pelanggaran lalu lintas pada periode Juni—-Desember
2024. Data ini menunjukkan bahwa pelanggaran lalu lintas masih tergolong tinggi di Kota
Kefamenanu.

Setelah melihat tingkat pemahaman masyarakat terhadap rambu lalu lintas, bagian berikut
menampilkan pelanggaran yang dilakukan masyarakat di Kota Kefamenanu. Data ini membantu
membandingkan antara pemahaman dan pelanggaran tentang rambu lalu lintas. Data pelanggaran yang
dikumpulkan merupakan data pelanggaran rambu lalu lintas dari awal bulan juni hingga akhir bulan
desember 2024. Tabel dibawah ini merupakan data pelanggaran rambu lalu lintas masyarakat
kefamenanu.

Tabel 4 Data Pelanggaran Rambu Lalu Lintas Di Kefamenanu

Data Pelanggaran Lalu Lintas Masyarakat Kota Kefamenanu

Bulan Keputusan Inkra Pengadilan ~ Jumlah Pelanggaran

Juni v 25
Juli v 44
Agustus 4 58
September 4 81
Oktober v 63
November v 34
Desember v 12
Total 317

Berdasarkan Tabel 4 di atas terdapat 317 pelanggaran rambu lalu lintas. Terhitung dari bulan juni
25 pelanggaran, juli 44 pelanggaran, agustus 58 pelanggaran, September 81 pelanggaran, oktober 63
pelanggaran, November 34 pelanggaran, dan desember 12 pelanggaran. 317 pelanggaran ini telah
mendapatkan keputusan inkra pengadilan.

Pembahasan
1. Semiotika Rambu Lalu Lintas

Berdasarkan teori Chatles Sanders Peirce, rambu lalu lintas di Kota Kefamenanu memiliki makna
sebagai ikon, indeks, dan simbol. Ikon terlihat dari bentuk visual rambu, indeks menunjukkan kondisi
jalan, dan simbol merupakan makna berdasarkan aturan yang telah disepakati. Secara umum, rambu
berfungsi sebagai alat komunikasi untuk memberikan larangan, perintah, dan petunjuk kepada
pengguna jalan. Berikut merupakan analisis semiotika Chatles Sanders Peirce pada simbol rambu lalu
lintas.

Rambu Dilarang Berhenti pada gambar G1 dianalisis berdasarkan teori semiotika Charles Sanders
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Peirce, yang memandang tanda melalui tiga aspek, yaitu ikon, indeks, dan simbol. Dalam aspek simbol,
dimaknai sebagai aturan lalu lintas yang melarang kendaraan untuk berhenti di lokasi tertentu
berdasarkan ketentuan yang berlaku. Dalam aspek ikon, bentuk lingkaran berwarna merah dengan
tanda larangan memberikan gambaran visual tentang adanya larangan. Dalam aspek indeks, rambu ini
menunjukkan kondisi jalan yang tidak memungkinkan kendaraan berhenti karena dapat mengganggu
kelancaran arus lalu lintas.

Rambu Dilarang Parkir pada gambar G2 dianalisis dengan menggunakan teori semiotika Charles
Sanders Peirce untuk melihat makna rambu melalui ikon, indeks, dan simbol. Berdasarkan aspek
simbol, rambu ini dipahami sebagai larangan memarkir kendaraan di area tertentu sesuai peraturan lalu
lintas. Berdasarkan aspek ikon, tanda huruf “P” yang dicoret memperlihatkan aktivitas parkir yang
tidak diperbolehkan. Berdasarkan aspek indeks, rambu ini berkaitan dengan kondisi lokasi yang
membutuhkan ruang jalan tetap bebas dari kendaraan yang berhenti lama.

Rambu Dilarang Belok Kanan pada gambar G3, dianalisis berdasarkan pendekatan semiotika
Charles Sanders Peirce untuk memahami rambu tersebut sebagai ikon, indeks, dan simbol dalam
konteks lalu lintas. Dalam aspek simbol, rambu dilarang belok kanan bermakna sebagai larangan resmi
bagi pengendara untuk berbelok ke arah kanan. Dalam aspek ikon, panah belok kanan yang diberi
tanda larangan menunjukkan arah yang tidak boleh dilalui. Dalam aspek indeks, rambu ini
menunjukkan kondisi persimpangan yang berpotensi berbahaya jika kendaraan berbelok ke kanan.

Rambu Dilarang Putar Balik pada gambar G4 dianalisis menggunakan teori Charles Sanders
Peirce yang membedakan tanda ke dalam ikon, indeks, dan simbol. Dalam aspek simbol, rambu
dilarang putar balik menunjukkan larangan melakukan manuver putar arah di lokasi tertentu. Dalam
aspek ikon, panah putar balik yang dicoret menggambarkan tindakan yang tidak diperbolehkan. Dalam
aspek indeks, rambu ini menandakan kondisi jalan yang tidak aman untuk melakukan putar balik.

Rambu Putar Balik pada gambar G5 dianalisis berdasarkan teori semiotika Charles Sanders Peirce
untuk memahami simbol, ikon, dan indeks dari rambu tersebut. Dalam aspek simbol, rambu petunjuk
putar balik dimaknai sebagai informasi resmi mengenai lokasi yang diperbolehkan untuk berputar arah.
Dalam aspek ikon, panah melengkung menunjukkan arah putar balik secara visual. Dalam aspek
indeks, rambu ini menandakan titik jalan tertentu yang memungkinkan kendaraan melakukan putar
balik dengan aman.

Rambu Rumah Sakit/Puskesmas pada gambar G6 dianalisis berdasarkan teoti semiotika Chatles
Sanders Peirce guna melihat rambu tersebut sebagai ikon, indeks, dan simbol yang berfungsi sebagai
penunjuk fasilitas kesehatan. Berdasarkan aspek simbol, rambu rumah sakit atau puskesmas
menunjukkan fasilitas pelayanan kesechatan yang telah ditetapkan secara resmi. Berdasarkan aspek
ikon, simbol salib dan tempat tidur dorong menggambarkan layanan kesehatan yang mudah dikenali.
Berdasarkan aspek indeks, rambu ini menunjukan keberadaan fasilitas kesehatan di sekitar lokasi
tersebut agar mudah diketahui masyarakat.

Rambu Tempat Ibadah Kristen pada gambar G7 dianalisis dengan pendekatan semiotika Charles
Sanders Peirce untuk mengkaji makna rambu melalui simbol, ikon, dan indeks. Dalam aspek simbol,
rambu tempat ibadah Kristen menunjukkan lokasi gereja sebagai tempat kegiatan keagamaan. Dalam
aspek ikon, simbol salib secara visual menggambarkan identitas agama Kristen. Dalam aspek indeks,
rambu ini menandakan adanya aktivitas peribadatan di sekitar kawasan tersebut.

Rambu Penyeberangan Anak Sekolah pada gambar G8 dianalisis berdasarkan teori semiotika
Charles Sanders Peirce sebagai tanda yang mengandung ikon, indeks, dan simbol. Dalam aspek simbol,
rambu zona penyeberangan anak sekolah bermakna sebagai peringatan bagi pengendara untuk
meningkatkan kewaspadaan. Dalam aspek ikon, gambar anak-anak yang sedang menyeberang
menggambarkan aktivitas penyeberangan. Dalam aspek indeks, rambu ini menunjukkan area dengan
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banyaknya aktivitas siswa sehingga pengendara diminta untuk mengurangi kecepatan.

Rambu Larangan Masuk pada gambar G9 dianalisis menggunakan teori semiotika Charles Sanders
Peirce untuk memahami fungsi rambu sebagai ikon, indeks, dan simbol dalam pengaturan arus lalu
lintas. Dalam aspek simbol, rambu larangan masuk dipahami sebagai larangan resmi bagi kendaraan
untuk memasuki ruas jalan tertentu. Dalam aspek ikon, garis horizontal putih pada latar merah secara
visual menunjukkan larangan. Dalam aspek indeks, rambu ini menandakan adanya pembatasan akses
pada jalan tersebut.

Rambu Lampu Lalu Lintas pada gambar G10 dianalisis berdasarkan teori semiotika Charles
Sanders Peirce untuk memahami fungsi rambu sebagai ikon, indeks, dan simbol dalam pengaturan
arus lalu lintas. Berdasarkan aspek simbol, tanda lampu lalu lintas dimaknai berdasarkan aturan lalu
lintas yang mengatur kapan kendaraan harus berhenti atau berjalan. Berdasarkan aspek ikon,
perbedaan warna lampu memberikan isyarat visual yang mudah dikenali. Berdasarkan aspek indeks,
perubahan warna lampu menunjukkan kondisi arus lalu lintas pada suatu waktu tertentu

Rambu Wajib Melewati Sisi Tertentu pada gambar G11 dianalisis berdasarkan pendekatan
semiotika Charles Sanders Peirce untuk memahami perintah lalu lintas melalui aspek ikon, indeks, dan
simbol. Dalam aspek simbol, rambu wajib melewati sisi tertentu bermakna sebagai perintah yang harus
dipatuhi oleh pengguna jalan. Dalam aspek ikon, tanda panah menunjukkan arah yang harus dilalui.
Dalam aspek indeks, rambu ini menunjukkan adanya hambatan atau pembagian jalur di jalan.

Rambu Pom Bensin pada gambar G12 dianalisis menggunakan teori semiotika Charles Sanders
Peirce guna mengkaji makna rambu sebagai ikon, indeks, dan simbol. Dalam aspek simbol, rambu
pom bensin menunjukkan keberadaan fasilitas pengisian bahan bakar. Dalam aspek ikon, gambar
pompa bensin menunjukan aktivitas pengisian bahan bakar. Dalam aspek indeks, rambu ini
menandakan adanya stasiun pengisian bahan bakar di sekitar lokasi tersebut.

2. Pemahaman dan Pelanggaran

Hasil penelitian menunjukkan tingkat pemahaman masyarakat terhadap rambu lalu lintas
tergolong tinggi, yaitu 84,8%. Namun, pemahaman ini tidak merata pada semua rambu, karena rambu
yang sering ditemui lebih mudah dipahami dibandingkan rambu yang jarang ditemui. Meskipun tingkat
pemahaman cukup tinggi, masih terdapat 317 kasus pelanggaran lalu lintas. Hal ini menunjukkan
bahwa pelanggaran tetap terjadi meskipun masyarakat sudah memahami rambu.

3. Hubungan Pemahaman dan Pelanggaran

Terdapat kesenjangan antara pemahaman dan perilaku masyarakat. Pemahaman yang baik tidak
selalu ditkuti dengan kepatuhan dalam berlalu lintas. Hal ini menunjukkan bahwa pelanggaran tidak
hanya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan, tetapi juga faktor lain seperti kebiasaan dan kesadaran

pengguna jalan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemahaman masyarakat Kota Kefamenanu
terhadap rambu lalu lintas tergolong cukup baik yakni 84,8%. Meskipun demikian, angka pelanggaran
lalu lintas masih tinggi dengan tercatat 317 pelanggaran dalam enam bulan terakhir. Ini menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman tidak serta-merta mencegah terjadinya pelanggaran, karena perilaku
berkendara juga dipengaruhi oleh faktor kebiasaan, kesadaran pribadi, serta penegakan hukum di
lapangan. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa pengetahuan tentang rambu lalu lintas perlu
diikuti dengan kesadaran disiplin dan kepatuhan agar keselamatan berlalu lintas dapat terwujud.

Berdasarkan kesimpulan, disarankan agar pemerintah dan aparat kepolisian meningkatkan
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pengawasan serta keteguhan penegakan hukum untuk menekan jumlah pelanggaran. Masyarakat
diharapkan tidak hanya memahami arti rambu lalu lintas, tetapi juga memiliki kesadaran dan disiplin
untuk mematuhinya demi keselamatan bersama. Selain itu, instansi pendidikan maupun lembaga
terkait perlu melakukan sosialisasi secara berkelanjutan mengenai pentingnya kepatuhan lalu lintas.
Untuk penelitian selanjutnya, dianjurkan agar menambahkan variabel lain seperti faktor sosial, budaya,
dan psikologis yang memengaruhi perilaku pengendara, sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai penyebab pelanggaran lalu lintas di masyarakat.
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